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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan sikap dan kebiasaan
belajar pada siswa Kelas XI SMK Assa’idiyyah 2 Kudus melalui layanan
bimbingan belajar. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah eksperimen semu, pelaksanaan penelitian dimulai pada awal Maret
2019 sampai dengan akhir Mei 2019 ini. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan total sampling dimana semua populasi dijadikan
sampel penelitian, yaitu seluruh siswa kelas XI SMK Assa’idiyyah Kudus yang
berjumlah 30 orang siswa yang terbagi atas 17 orang siswa sebagai kelompok
eksperimen dan 17 orang siswa sebagai kelompok kontrol. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap dan kebiasaan belajar yang
disusun oleh penulis berdasarkan teori SSHA (Survey of Study Habits and
Attitudes) dari Brown dan Holtzman. Skala sikap ini mengungkap sikap dan
kebiasaan belajar siswa dengan 50 item pernyataan. Analisis data untuk
mengukur sikap dan kebiasaan belajar siswa menggunakan tehnik uji Mann-
Whitney U melalui program SPSS for Window Release 20.0. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada peningkatan yang signifikan sebesar 7,47% dalam
sikap dan kebiasaan belajar pada siswa XI SMK Assa’ldiyyah Kudus melalui
layanan bimbingan belajar. Hasil menunjukkan mean skor post test kelompok
eksperimen yang sebesar 295,89 lebih besar dari pada skor pretest kelompok
eksperimen yang sebesar 275,33. Dari uji Mann Whitney post test antara
kelompok ekspetimen dan kelompok kontrol diperoleh hasil yaitu nilai
Asymp.Sign.2-tailed sebesar 0,000 < 0,050 yang artinya ada perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan post test kelompok eksperimen.
Kesimpulan juga didukung temuan bahwa nilai rata-rata kelompok
eksperimen sebesar 21,68 dan rata-rata kelompok kontrol sebesar 13,32.
Hasil ini sekilas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki rata-rata
sikap dan kebiasaan belajar yang lebih tinggi dengan selisih sebesar 8,36.
Diperoleh juga hasil statistik Asymp sig.2 tailed adalah 0,014 < 0,050,
sehingga hasil uji signifikasi secara statistik menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dalam sikap dan kebiasaan belajar di antara kedua
kelompok.
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Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari

adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu apabila ia
mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang
baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Menurut teori ini yang terpenting adalah
masuk atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon.
Berdasarkan hasil penelitian Sumargo dan Slameto (1997) tentang faktor-faktor yang
mem T 'pengaruhi belajar menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar adalah kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar adalah cara atau teknik yang menetap pada diri
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siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu
untuk menyelesaikan kegiatan (Djaali, 2000).

Kebiasaan belajar merupakan hal yang menarik karena tiap siswa mempunyai kebiasaan
belajar yang berbeda-beda, kebiasaan belajar tersebut disesuaikan dengan dirinya masing-masing,
sehingga masih banyak kebiasaan-kebiasaan belajar yang sebenarnya tidak bagus tapi tetap saja
dilakukan oleh sebagian besar siswa karena mereka menganggap efektif untuk dirinya. Setiap siswa
diharapkan menerapkan kebiasaan belajar yang efektif. Tetapi tidak menutup kemungkinan adanya
siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang tidak diharapkan. Apabila siswa memiliki kebiasaan
belajar yang tidak baik dikhawatirkan siswa tidak akan mencapai prestasi yang baik.

Berdasarkan penelitian Sularti (2008 : 109-110) terhadap 133 siswa SMK menunjukkan
masih terdapat beberapa siswa yang memiliki kebiasaan belajar positif 18,27%, siswa yang memiliki
kebiasaan negatif 20,75%, dan siswa yang memiliki kebiasaan belajar rata-rata atau sedang sebesar
60,85%. Sehingga siswa yang harus dikembangkan kebiasaan belajarnya adalah sebesar 81.60%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa layanan bimbingan belajar cocok
diberikan kepada siswa untuk mengembangan sikap dan kebiasaan belajar. Dijelaskan oleh Slameto
(2003) bahwa untuk mengembangkan kebiasaan belajar dapat melakukan berbagai aspek kebiasaan
belajar yang dapat mempengaruhi belajar diantaranya pembuatan jadwal dan pelaksanaanya,
mengulangi bahan pelajaran, mengerjakan tugas, membaca buku, dan membuat catatan.

Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara pendahuluan yang dilakukan penulis pada
siswa kelas XTI SMK Assa’idiyyah Kudus tahun ajaran 2019/2020, yang nampak dari kebanyakan
siswa SMK Assa’idiyyah Kudus ternyata menunjukkan adanya sikap dan kebiasaan belajar yang
kurang menguntungkan. Gejala problematis yang muncul adalah, kebiasaan siswa yang hanya
belajar saat akan menghadapi ulangan atau pada saat mendapat pekerjaan rumah (PR) saja. Ada
siswa yang terlambat atau tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Sebagian siswa
tidak mempunyai jadwal belajar yang baik di rumah. Selanjutnya beberapa siswa yang tidak
membawa perlengkapan sekolah yang lengkap (seperti alat tulis, buku paket). Dan dari hasil laporan
nilai triwulanan seluruh mata pelajaran, nilai rata-rata kelas XI termasuk kelas yang mempunyai
nilai rata-rata yang rendah dibandingkan dengan kelas lain, yaitu sebesar 64,43 sehingga diperlukan
langkah konkrit dalam menyikapi hal ini, salah satunya dengan mengadakan layanan bimbingan
belajar yang diharapkan mampu meningkatkan nilai rata-rata sehingga tidak tertinggal dengan kelas
lainnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan teknik
total sampling,. Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang akan diberi perlakuan berupa kegiatan
bimbingan belajar tentang sikap dan kebiasaan belajar. Setelah kelompok eksperimen diberikan
perlakuan dengan bimbingan belajar, kemudian diberikan skala sikap dan kebiasaan belajar dan
dihitung mean dan dibedakan dengan rumus Mann Whitney-U test untuk menentukan ada
tidaknya perbedaan yang signifikan dalam sikap dan kebiasaan belajar antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah siswa kelas XI SMK Assa’idiyyah
2 Kudus Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa kelas
XI SMK Assa’idiyyah 2 Kudus sebanyak 34 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
34 siswa sebagai total sampel yang terbagi atas 17 siswa sebagai kelompok eksperimen dan yang 17
siswa lainnya sebagai kelompok kontrol.

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab atau berubahnya
variabel terkat. Sedangkan variabel terikat ada variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
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(Arikunto, 1998), variabel bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan belajar dan variabel
terikatnya aadalah sikap dan kebiasaan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
survei. Sikap dan kebiasaan belajar subjek diukur menggunakan angket skala SSHA (Survey of
Study Habits and Attitudes) yang disusun oleh penulis berdasarkan teori Brown dan Holtzman
(1967). Keunggulan skala ini tidak mengukur aspek kemampuan seseorang untuk menjawab soal
dengan benar berdasarkan pengetahuannya, tetapi bagaimana kebiasaan mereka melakukan
aktivitas sehari-hari.

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik nonparametrik.
Statistik nonparametrik didasarkan dari model yang tidak mendasarkan bentuk khusus dari
distribusi data. Dengan kata lain, menurut Trihendradi (2005) statistik nonparametrik tidak pernah
merumuskan kondisi atau asumsi populasi darimana sampel dipilih, maka disebut juga distribution
— free statistic (statistik bebas-distribusi). Dalam hal ini adalah perbedaan sikap dan kebiasaan
belajar siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa bimbingan
belajar. Analisis data dilakukan dengan teknik uji Mann Whitney-U menggunakan program SPSS
for Windows Release 20.0.

Hasil dan Pembahasan
Pre Test (Test Awal)

Dalam penelitian ini, tes awal atau pre test dilakukan pada hari Kamis 28 Maret 2019
dengan membagikan instrument bimbingan sikap dan kebiasaan belajar kepada 17 orang siswa di
kelompok eksperimen dan 17 orang siswa di kelompok kontrol. Setelah penulis mengelompokkan
atau membagi ke dalam dua kelompok, maka penulis melakukan analisis data (pre test). Teknik
pengujian yang digunakan dalam menganalisis data menggunakan tehnik uji Mann — Whitney U
dengan program SPSS for Window Release 17,0. Pengujian pertama dilakukan pada data pre test
untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya perbedaan signifikan antara dua kelompok sebelum
diberikan kegiatan layanan bimbingan sikap dan kebiasaan belajar. Hasil data pre test dapat dilihat
pada tabel 4.2. di bawah ini:

Tabel 1 Mean Sikap dan Kebiasaan Belajar Kelas XI SMK Assa’idiyyah 2 Kudus Mann-

Whitney Test
Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Nilai Eksperimen 17 16.12 274.00
Kontrol 17 18.88 321.00

Total 34
Tabel 2 Test Statistics Sikap dan Kebiasaan Belajar Kelas XI SMK Assa’idiyyah 2 Kudus

Test StatisticsP

Nilai
Mann-Whitney U 121.000
Wilcoxon W 274.000
zZ -.812
Asymp. Sig. (2-tailed) 417
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 433a
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Tabel 1 adalah nilai beda rata-rata kelompok independen. Pada Tabel .1 terlihat bahwa
masing-masing kelompok terdiri dari 17 siswa XI SMK Assa’idiyyah 2 Kudus. Hasil ini sekilas
menunjukkan bahwa ke dua kelompok memiliki rata-rata (mean) sikap dan kebiasaan belajar yang
sama. Selanjutnya dilakukan pengujian, untuk menentukan apakah selisih tersebut signifikan secara
statistik atau tidak.

Pada Tabel 2 (Test Statistics), diperoleh hasil statistik sig.2-tailed adalah 0,417 > 0,05
sehingga hasil uji signifikan secara statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam sikap dan kebiasaan belajar pada ke-2 kelompok. Dengan demikian, tidak ada
perbedaan yang signifikan skor bimbingan sikap dan kebiasaan belajar antara kelompok
cksperimen dengan kelompok kontrol, sehingga penelitian dilanjutkan dengan memberikan
treatment/ petlakuan kepada kelompok eksperimen. Hal ini dilakukan untuk melihat kembali apakah
setelah dibeti #reatment / petlakuan pada kelompok eksperimen akan ada atau tidaknya perbedaan
sikap dan kebiasaan dalam belajar.

Treatment (Perlakuan)

Treatment atau perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen. Dalam penelitian ini,
treatment/ petlakuan diberikan kepada kelas XI sebagai kelompok ekspetimen. Treatment/ petlakuan
diberikan dengan memberkan layanan bimbingan kelompok bimbingan sikap dan kebiasaan belajar
secara klasikal sesuai dengan jadwal Bimbingan dan Konseling yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
hari Sabtu jam ke tujuh sampai jam kedelapan (11.45 —13.30)

Kegiatan eksperimen dilaksanakan delapan kali pertemuan yaitu mulai tanggal 02 April
sampai 28 Mei 2019. Kegiatan ini dikatakan berhasil apabila siswa menunjukkan antusias untuk
mengikuti kegiatan dan siswa dapat menunjukkan sikap yang bijaksana yaitu mendengarkan dan
melaksanakan segala kegiatan bimbingan sikap dan kebiasaan belajar .

Pos test (Tes akhir)

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dua kali yaitu pertama pada tahap
pre test dan post test. Pre test dilaksanakan sebelum kegiatan layanan bimbingan kelompok, pada
tanggal 28 Maret 2019 dengan menyebar instrumen sikap dan kebiasaan belajar yang terdiri dari 50
item pernyataan. Pre fest diberikan kepada siswa kelas XI SMK Assa’idiyyah 2 Kudus yang
berjumlah 34 orang siswa yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan jumlah siswa yang sama banyaknya pada setiap kelompok yaitu 17 orang
siswa. Pelaksanaan pre zest mengambil waktu pada jam bimbingan konseling atas seijin Kepala SMK
Assa’idiyyah 2 Kudus.

Pengambilan data pos fest dilakukan setelah serangkaian kegiatan eksperimen selesai. Posz
test dilaksanakan hari Sabtu tanggal 28 Mei 2011 sampai dengan selesai dan diberikan pada sampel
yang sama seperti pada pre fest, yaitu pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di kelas XI
SMK Assa’idiyyah 2 Kudus. Daftar pernyataan yang diberikan pada posz fest melalui instrument
sikap dan kebiasaan belajar siswa juga berbeda dengan daftar pernyataan pada pre fest yang
berjumlah 50 item.

Analisis Data

Setelah dilakukan kegiatan pemberian layanan bimbingan kelompok dengan memberikan
materi ikap dan kebiasaan belajar, kepada kelompok eksperimen sebanyak delapan pertemuan
(empat pokok bahasan) masing-masing 1-2 jam pelajaran (@ 45 menit) setelah menyelesaikan
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kegiatan pemberian layanan bimbingan belajar dengan memberikan materi membuat jadwal belajar,
keterampilan menghafal, berfikir positif dan mengatasi kegagalan kepada kelompok eksperimen
maka diberikan pos fest juga pada kelompok kontrol.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik uji Mann - Whitney U dengan program SPSS
Sfor Window Release 20, Hasil analisis data post fest dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 Data Post Test Tiap Kelompok Penelitian

. Eksperimen Kontrol
No.  Kategori ]umllaah % Jumlah %
1. Tinggi 7 41,18 0 0
2. Sedang 10 58,82 14 82,35
3. Rendah 0 0 3 17,65
Jumlah 17 100 17 100

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa setelah dilakukan #reatment, hasil post fest kelompok
eksperimen terdapat 7 siswa yang mempunyai sikap dan kebiasaan belajar tinggi. Sedangkan 10
siswa lainnya mempunyai sikap dan kebiasaan belajar sedang dan tidak ada siswa yang mempunyai
sikap dan kebiasaan belajar rendah. Hal ini sangat berbeda dengan kelompok kontrol dari hasil posz
test menunjukkan tidak ada siswa dengan sikap dan kebiasaan belajar tinggi, 14 siswa lain
mempunyai sikap dan kebiasaan belajar sedang, dan masih ada 3 orang siswa yang memiliki sikap
dan kebiasaan rendah. Dari tabel 3 dijelaskan bahwa antara skor pre fest dan skor post test terdapat
peningkatan pada sikap dan kebiasaan belajar siswa yaitu dari 2478 menjadi 2191 terdapat selisih
185 pada post test. Mean skor post fest yang lebih besar dibandingkan mean skor prefest menunjukkan
adanya peningkatan sikap dan kebiasaan belajar secara kelompok pada kelompok eksperimen.
Untuk mengetahui signifikansi peningkatan sikap dan kebiasaan belajar pada kelompok
eksperimen siswa kelas XI SMK Assa’idiyyah 2 Kudus dilakukan perhitungan dengan
menggunakan Mann-Whitney Test. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4 Mean rank Pre Test dan Post Test Sikap dan Kebiasaan Belajar kelompok
eksperimen siswa kelas XI SMK Assa‘idiyyah 2 Kudus Tahun Ajaran 2019/2020
Mann-Whitney Test

Test N Mean Rank Sum of Ranks

Eksperimen  Pretest 17 10.65 181.00
Post Test 17 24.35 414.00
Total 34
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Tabel 5 Mann-Whitney Pre Test dan Post Test Sikap dan Kebiasaan Belajar kelompok
eksperimen siswa kelas XI SMK Assa‘idiyyah 2 Kudus Tahun Ajaran 2019/2020

Eksperimen
Mann-Whitney U 28.000
Wilcoxon W 181.000
Z -4.021
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2%(1-tailed Sig.)] .000a

Pada pengolahan hasil uji statistik terthadap hasil pre fest dan post test kelompok eksperimen
dengan teknik Mann Whitney nampak bahwa p = 0,000 < 0,050 sehingga ada perbedaan yang
signifikan kelompok eksperimen dalam sikap dan kebiasaan belajar. Ada peningkatan nilai rata-rata
kelompok eksperimen setelah dilakukan #reatment, hal ini dapat dilihat dari Tabel 4 rata-rata prefest
sebesar 10,65 dan rata-rata Post Test sebesar 24,35. Hasil ini menunjukkan bahwa Posz Test memiliki
rata-rata sikap dan kebiasaan belajar yang lebih tinggi dengan selisih sebesar 13,7.

Selanjutnya diperlukan analisis untuk menentukan apakah peningkatan tingkat sikap dan
kebiasaan belajar pada kelompok eksperimen disebabkan oleh perlakuan eksperimen. Dengan
demikian dilakukan penghitungan signifikansi perbedaan skor post test antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen

Tabel 6 Mean Sikap dan kebiasaan belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Kelas XI SMK Assa‘idiyyah 2 Kudus (Post Test) Mann-Whitney Test

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Nilai ~ Eksperimen 17 21.68 368.50
Kontrol 17 13.32 226.50

Total 34

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa masing-masing kelompok terdiri dari 17 orang siswa.
Rata-rata kelompok eksperimen sebesar 21,68 dan rata-rata kelompok kontrol sebesar 13,32. Hasil
ini sekilas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki rata-rata sikap dan kebiasaan
belajar yang lebih tinggi dengan selisih 8,36. Hasil itu berbeda pada saat dilakukan pre fest,
Kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata pada pre fest ternyata meningkat dari 16,12 menjadi
21,68 pada post test karena kelompok ekperimen ini diberi layanan bimbingan kelompok dengan
materi mengenai sikap dan kebiasaan belajar.
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Tabel 7 Test Statistics Sikap dan kebiasaan belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol Kelas XI SMK Assa'idiyyah 2 Kudus (Post Test)

Nilai
Mann-Whitney U 73.500
Wilcoxon W 226.500
Z -2.462
Asymp. Sig. (2-tailed) 014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .013a

Pada Tabel 7 (Test Statistics), diperoleh nilai Asymp sig.2-tailed adalah 0,014 < 0,05. Hasil
uji signifikasi secara statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam skor post
test sikap dan kebiasaan belajar antara kedua kelompok. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
penulis yang menyatakan bahwa “Ada Peningkatan yang Signifikan Sikap dan kebiasaan belajar
siswa kelas XI SMK Assa’ldiyyah 2 Kudus yang Mengikuti Layanan Bimbingan Belajar” diterima.

Dari hasil analisis yang ditunjukkan Asymp sig.2-tailed adalah 0,000 < 0,05 sehingga hasil
uji signifikan secara statistik menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam sikap dan
kebiasaan belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata kelompok
eksperimen meningkat dari 10,65 hingga menjadi 24,35 karena adanya pemberian layanan
bimbingan kelompok sikap dan kebiasaan belajar dengan memberikan materi mengenai sikap dan
kebiasaan belajar. Dengan kata lain, bahwa kegiatan tersebut merupakan salah satu kegiatan yang
dapat meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar siswa. Menurut Romlah (2001) kegiatan
bimbingan belajar dapat berupa penyampaian infomasi yang tepat mengenai masalah pendidikan,
pekerjaan, pemahaman pribadi, penyesuaian diri, dan masalah hubungan antar pribadi.

Kegiatan bimbingan belajar juga dapat membuat anggotanya lebih menghargai pendapat
orang lain, dan lebih berani mengungkapkan pendapatnya secara bertanggungjawab. Materi yang
disampaikan serta kegiatan yang dilaksanakankan dalam bimbingan kelompok diharapkan lebih
mengena mengingat bentuk komunikasi yang dijalani bersifat multi arah. Bimbingan kelompok
dalam hal ini bertujuan untuk membahas topik-topik mengenai cara meningkatkan keyakinan diri
siswa. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, sikap yang menunjang diwujudkanya tingkah
laku yang lebih efektif.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar
dapat meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa
sangat perlu diberi perhatian khusus pada pembentukan sikap dan kebiasaan belajar terutama pada
siswa kelas XI SMK Assa'idiyyah 2 Kudus, melihat dari hasil analisa terdapat beberapa siswa yang
memiliki sikap dan kebiasaan yang tinggi, dan selebihnya memiliki tingkat sikap dan kebiasaan
belajar dalam kategori rendah dan sedang. Bila keadaan ini dipertahankan terus menerus maka akan
sangat menggangu proses belajar siswa yang pada akhirnya akan berdampak pada prestasi
belajarnya. Oleh karena itu dalam model ini penulis mengambil satu topik yang paling rendah dari
setiap aspek dalam skala sikap dan kebiasaan belajar. Jadi dalam model ini penulis mengambil
empat topik yaitu membuat jadwal belajar, keterampilan menghafal, berpikir positif, dan
pentingnya belajar.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan di bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Ada peningkatan yang signifikan dalam sikap dan kebiasaan belajar pada siswa
Kelas XI SMK Assa’ldiyyah Kudus melalui layanan bimbingan kelompok. Hasil menunjukkan
mean skor post test kelompok eksperimen yang sebesar 295,89 lebih besar dari pada skor pretest
kelompok eksperimen yang sebesar 275,33. Dari uji Mann Whitney post test antara kelompok
cksperimen dan kelompok kontrol diperoleh hasil yaitu nilai Asymp.Sign.2-tailed sebesar 0,000 <
0,050 yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan post test kelompok
eksperimen. Kesimpulan juga didukung temuan bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen
sebesar 21,68 dan rata-rata kelompok kontrol sebesar 13,32. Hasil ini sekilas menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen memiliki rata-rata sikap dan kebiasaan belajar yang lebih tinggi dengan

selisih 8,36 Diperoleh juga hasil statistik Asymp sig.2-tailed adalah 0,014 < 0,05, sehingga hasil uji
signifikasi secara statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam sikap dan
kebiasaan belajar di antara kedua kelompok.
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